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ABSTRAK 

Belvana Khairunnisa : "Strategi Pemberdayaan Sanggar Benjang Mekar Budaya 

Melalui Community Based Research dalam Penguatan Tradisi di Desa Ciporeat" 

        Tradisi lokal menghadapi tekanan serius akibat arus modernisasi dan 

globalisasi yang menyebabkan pergeseran minat generasi muda serta melemahnya 

proses pewarisan nilai budaya. Seni Benjang sebagai warisan budaya takbenda 

Indonesia yang berkembang di wilayah Ujungberung menunjukkan dinamika 

serupa, di mana pengelolaan yang masih bersifat situasional mengindikasikan 

perlunya strategi pemberdayaan yang lebih terencana dan berkelanjutan. 

        Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi pemberdayaan Sanggar Benjang 

Mekar Budaya dalam penguatan tradisi Benjang di Desa Ciporeat, mencakup upaya 

penciptaan kondisi kondusif, proses penguatan kapasitas anggota dan komunitas 

seni, serta bentuk perlindungan dan keberlanjutan tradisi melalui mekanisme 

partisipatif berbasis Community Based Research (CBR). 

        Landasan teori mengacu pada konsep pemberdayaan Edi Suharto (2005) 

melalui pendekatan 5P, yakni pemungkinan, penguatan, perlindungan, 

penyokongan, dan pemeliharaan. Pendekatan ini diperkuat oleh teori kebudayaan 

Koentjaraningrat (2009) serta konsep CBR dari Hanafi et al. (2015) yang 

menempatkan komunitas sebagai subjek aktif dalam setiap tahapan penelitian. 

        Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Community 

Based Research. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Informan dipilih secara purposif 

sesuai relevansi dan keterlibatannya. Analisis data menggunakan model interaktif 

Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

        Hasil penelitian menunjukkan bahwa sanggar berhasil menciptakan kondisi 

kondusif melalui penyediaan fasilitas memadai, promosi berbasis media digital, 

atmosfer kekeluargaan, serta penguatan legitimasi kelembagaan. Penguatan 

kapasitas berlangsung melalui sistem latihan terstruktur, pendekatan multiskill, 

budaya evaluasi reflektif, dan partisipasi aktif dalam forum budaya. Perlindungan 

tradisi diwujudkan melalui penjagaan keaslian Perlindungan tradisi dilakukan 

melalui penjagaan keaslian elemen Benjang, pembinaan anggota baru secara 

selektif, perencanaan pergantian kepemimpinan, serta pengenalan nilai dan makna 

tradisi kepada penonton. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan CBR 

terbukti efektif sebagai model pemberdayaan komunitas seni tradisional yang 

partisipatif dan berkelanjutan. 
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